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content of Ni, preparation was carried out by drying,
grinding and then sizing. The results of the preparation
were carried out by the ED-XRF test to determine the
elements contained in the ore. Leaching was then
carried out in a reactor tube with 60grams of nickel ore
size less than 150mesh and 300ml of 1.4 M H>SOq
solution. The leaching process was carried out for
3hours with a stirring speed of 320rpm and at a
temperature of 80°C. The leaching rich solution was
subjected to the AAS test to determine the Ni element
content. In the ED-XRF test, Ni was 8.892% and NiO
was 4.961%, while in the AAS test it was found that the
nickel content from laterite nickel leaching was 3458.25
mg/L.
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Abstrak

Nikel merupakan logam transisi yang berwarna putih keperak-perakan dan memiliki sifat
yang keras, ulet dan sedikit ferromagnetis. Pada penelitian ini dilakukan pelindian nikel laterit
dengan H>SO4 untuk menganalisis kandungan unsur Ni, preparasi dilakukan dengan drying,
grinding dan kemudian sizing. Hasil preparasi dilakukan uji ED-XRF untuk mengetahui unsur yang
terdapat dalam bijih tersebut. Pelindian kemudian dilakukan dalam tabung reaktor dengan bijih
nikel ukuran kurang dari 150 mesh sebanyak 60gram dan 300 ml larutan H2SO4 1,4 M, proses
pelindian dilakukan selama 3 jam dengan kecepatan pengadukan 320 rpm dan pada suhu 80°C.
Larutan kaya hasil pelindian dilakukan uji AAS untuk mengetahui kadar unsur Ni. Pada uji ED-
XRF didapatkan Ni sebesar 8,892 % dan NiO sebesar 4,961 % sedangkan pada uji AAS diketahui
kadar nikel dari hasil pelindian nikel laterit yaitu sebesar 3458,25 mg/L.
Kata Kunci: Nikel Laterit, ED-XRF, AAS
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi industri yang pesat ternyata membawa dampak bagi kehidupan
manusia, baik dampak yang bersifat positif maupun dampak yang bersifat negatif (Amalia &
Soepriyanto, 2019). Perkembangan teknologi industri modern memanfaatkan perkembangan
teknologi yang berbasis internet of things, big data, dan artificial intelligence (Roblek et al., 2016).
Perkembangan teknologi tersebut perlu didukung oleh material dengan kualitas yang baik dan
kuantitas yang besar, salah satunya adalah nikel (Jannah et al., 2020). Dengan dasar tersebut maka
perlu penanganan yang lebih serius terhadap zona saprolit pada bijih nikel laterit. Hal tersebut
dikarenakan memiliki kandungan Nikel yang dapat dimanfaatkan untuk perkembangan teknologi
industri modern (Yang et al., 2019).

Bijih nikel laterit adalah tipikal sumber daya mineral yang berasosiasi dengan banyak
logam, teru-tama serangkaian logam Fe, Ni, Mn, Co, dan Mg (Gao et al., 2021). Menurut perbedaan
komposisi kimia dan fasa, bijih laterit nikel dapat dibagi menjadi saprolit, transisi, dan laterit (Yuan
et al., 2020). Nikel penting bagi perekonomian nasional karena kekuatan mekanik yang tinggi,
keuletan, stabilitas kimia, dan ketahanan korosi (Mu et al., 2018).

Nikel dapat dimanfaatkan untuk membuat baja tahan karat maupun sebagai logam berharga
untuk kemajuan teknologi yang terus berkembang (Huang et al., 2013). Selain itu nikel adalah
salah satu logam yang paling penting dan memiliki banyak aplikasi dalam industri. Ada banyak
jenis produk nikel seperti logam halus, bubuk, dan spons. 62% dari logam nikel digunakan
dalam baja tahan karat, 13% dikonsumsi sebagai superalloy dan paduan nirbesi karena sifatnya
yang tahan korosi dan tahan terhadap suhu tinggi (Astuti et al., 2012). Selain itu Produksi nikel
Indonesia mencapai 190 ribu ton pertahun dan memiliki 8% cadangan nikel dunia, Sulawesi
merupakan daerah dengan produksi nikel paling maju di Indonesia (Sujiono & Diantoro, 2014).

Dari latar belakang dan permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis logam nikel yang terkandung dalam nikel laterit yang ada di daerah Kecamatan
Bahodopi, Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah. Oleh karena itu, dipilihlah penelitian dengan
judul “Analisis Kandungan Unsur Ni pada Zona Saprolit Endapan Nikel Laterit, Kecamatan
Bahodopi, Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah”.

METODE
Bahan dan Alat

Penelitian ini dilakukan dari 28 September 2022 hingga 9 Desember 2022. Percobaan
dimulai dengan melakukan preparasi bahan uji yang berasal dari PT. Hengjaya Mineralindo.
Perusahaan tersebut berlokasi di Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah.
Bahan dilakukan preparasi dengan mereduksi ukuran butir. Selanjutnya serbuk dari bahan
dilakukan pengujian Karakterisasi X-ray fluorescence (XRF) dan Atomic Absobtion Spectro-
photometer (AAS). Peralatan yang digunakan adalah Grinding Mill skala laboratorium untuk
preparasi sampel, XRF RIGAKU - NEX QC+QuanTEZ untuk analisis komposisi kimia dan
ContrAA 300 Analtik Jena untuk analisis elemen kimia unsur nikel.
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Tata Kerja

Pada penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu preparasi dan juga pelindian. Preparasi
bijih nikel laterit basah dilakukan dengan menimbang bijih terlebih dahulu lalu dilakukan proses
drying menggunakan oven selama 1 jam. Setelah pengeringan bijih akan ditimbang kembali untuk
memastikan bahwa kandungan air dalam bijih tidak ada lagi, lalu bijih nikel akan dilakukan proses
grinding untuk mengecilkan ukuran butir menggunakan rod mill selama 30 menit. Selanjutnya
dilakukan pengayakan (sizing) selama 15 menit dengan variasi ukuran ayakan adalah 60 mesh, 100
mesh, 150 mesh dan 270 mesh.

Setelah dilakukan preparasi maka bijih nikel yang berukuran lebih kecil dari 150 mesh akan
dilakukan pelindian dalam tabung reaktor. Larutan untuk pelindian dibuat dengan 22,5 ml H>SO4
95 % yang diencerkan menggunakan aquades sebanyak 275,5ml sehingga didapat larutan 1,4 M
H>SO4 sebanyak 300ml. Selanjutnya bijih nikel akan ditimbang sebanyak 60gram dan dimasukkan
ke dalam tabung reackor yang berisi larutan pelindian yang telah diletakkan diatas magnetic strirer.
Kemudian pelindian akan dilakukan pada suhu 80°C, dengan kecepatan pengadukan 320 rpm dan
lama proses pelindian yaitu 3 jam.

HASIL

Hasil dari proses pelindian berupa residu dan larutan kaya hasil pelindian. Hasil residu
dilakukan karakterisasi menggunakan XRF, sementara larutan kaya hasil pelindian dilakukan uji
XRF untuk diuji kandungan nikel yang terdapat didalamnya. Hasil pengujian XRF dapat dilihat
pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1 Hasil Pengujian ED-XRF Serbuk Nikel Laterit untuk Jenis Uji Unsur

Komponen Hasil Standard Deviasi Satuan
Si 24,38 0,10 mass%

Ca 0,976 0,042 mass%

Cr 1,653 0,016 mass%

Mn 0,994 0,016 mass%

Fe 62,85 0,10 mass%

Ni 8,892 0,067 mass%

Zn 0,255 0,007 mass%
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Tabel 2 Hasil Pengujian ED-XRF Serbuk Nikel Laterit untuk Jenis Uji Oksida

Komponen Hasil Standard Deviasi Satuan
SiO» 19,86 0,17 mass%
CaO 2,050 0,034 mass%

Cr203 3,515 0,021 mass%
MnO 1,163 0,023 mass%
Fex0Os 68,31 0,16 mass%
NiO 4,961 0,014 mass%
Zn0O 0,133 0,003 mass%

Dari Tabel 2 dapat dilihat untuk jenis uji oksida nikel oksida (NiO) berada pada urutan
ketiga yaitu 4,961 % dan jika dikonversikan ke ppm sebesar 49610 ppm. Sedangkan diurutan
pertama terdapat besi oksida (Fe2O3) sebesar 68,31 % dan urutan kedua yaitu silikon dioksida
(Si03) sebesar 19,86%.

Tabel 3. Hasil Pengujian AAS Larutan Hasil Pelindian Nikel Laterit

Parameter Uji Hasil | Satuan Metode
Ni (Nikel) 3458,25 | mg/L SSA-nyala

Setelah dilakukan pelindian pada nikel laterit dapat dilihat pada Tabel 3 hasil pengujian
AAS didapatkan kadar nikel yaitu sebesar 3458,25 mg/L. Nilai ini sangat berbeda dengan kadar
pada uji jenis unsur yaitu sebesar 88920 ppm, hal ini dikarenakan pada proses pelindian yang dapat
terlindi adalah mineral oksida. Sedangkan kadar NiO yang didapat dari hasil pengujian ED-XRF
adalah 49610 ppm sehingga dapat diketahui bahwa kadar sebenarnya (calculated head grade) lebih
rendah daripada kadar sebelum dilakukannya proses pelindian (head grade)

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang didapat dari hasil analisis kandungan unsur Ni pada zona saprolit
bijih nikel laterit, Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah adalah:

1. Untuk uji unsur Ni pada nikel laterit dengan pengujian ED-XRF, Unsur Ni berada pada
urutan ketiga paling banyak dengan nilai 8,892 %

2. Untuk jenis uji oksida, nikel oksida (NiO) dengan pengujian ED-XRF berada pada urutan
ketiga dengan nilai sebesar 4,961 %

3. Dari hasil pengujian AAS didapatkan kadar nikel dari hasil pelindian nikel laterit yaitu
sebesar 3458,25 mg/L.
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